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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1      Gambaran Umum Perusahaan

Perkembangan dunia industri pengan kian pesat dan beragam baik dari teknik pengolahan sampai jenis yang beraneka ragam, yang mendorong manusia untuk bereksperimen dengan tujuan untuk menemukan dan membuet produk dan khususnya minyak sawit yang merupakan komponen utama yang termasuk dalam bahan pangan adalah protein, lemak, kabohidrat dan air. Protein dibutuhkan untuk pertumbuhan dan untuk jaringan-jaringan tubuh yang rusak. Kabohidrat merupakan sumber energi untuk manusia. Minyak atau lemak merupakan bahan pangan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Dari sinilah PT.(PLP) PALEM LAMPUNG PERSADA memproduksi minyak sawit untuk mengembangkan minyak sawit tersebut karena mempunyai nilai jual dan dapat menambah income pendapatannya, juga sangat berguna bagi manusia. Maka pada tanggal 10 Mei 1996 dan dengan berdasarkan akta pendirian No.62 tanggal 10 Mei 1996 yang dibuat oleh Notaris Djoni, S.H. akta pendirian tersebut telah mendapat persetujuan dari Mentri Kehakiman Republik Indonesia, melalui surat keputusan No.C2-9664.HT.01.01.TH.96 tertanggal 22 Oktober 1996. PT.(PLP) PALEM LAMPUNG PERSADA didirikan dengan modal sebesar Rp.4.000.000.000,-, kemudian dengan akta pendirian No.18
tanggal 22 Juni 2001 di hadapan notaries yang sama, berubah menjadi Rp. 50.000.000.000,-.   

PT. (PLP) PALEM LAMPUNG PERSADA dipimpin oleh Bapak Simon Susilo sebagai Direktur Utama yang berfungsi sebagai pelaksana eksekutif perusahaan ditingkat pusat. Untuk tugas-tugas perencanaan dan pelaksanaan operasi perusahaan, Direktur Utama dibantu oleh Direktur Operasional dan beberapa orang Asisten Direktur.
Pada tingkat site, pengelolaan kebun dipimpin oleh 1 (satu) orang Manager Proyek yang menangani kebun plasma seluas 11.000 Ha dan inti seluas 1.000,9 Ha. Selanjutnya Manager Proyek dibantu oleh Wakil Manager Proyek, tiga Asisten Kepala, satu Asisitem Pembukuan dan beberapa Asisten Lapangan.

Saat ini PT.(PLP) PALEM LAMPUNG PERSADA memiliki 169 orang karyawan tetap yang berada di kantor pusat dan di proyek / kebun. Dengan menciptakan etos kerja yang handal dengan rasa kekeluargaan yang tinggi pada PT.(PLP) PALEM LAMPUNG PERSADA Agar omset dalam penjualannya juga meningkat maka PT.(PLP) PALEM LAMPUNG PERSADA bekerja sama dengan berbagai relasi pada daerah-daerah lainya.

Adapun tujuan dari PT.(PLP) PALEM LAMPUNG PERSADA adalah agar mampu meningkatkan kualitas produksi dalam pemenuhan kebutuhan konsumen, untuk menghadapi persaingan antar perusahaan, serta meningkatkan angka penjualan dan pemasaran untuk memperoleh laba yang besar. Maka untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka PT.(PLP) PALM LAMPUNG PERSADA memerlukan pemikiran dalam mengagarkan hasil penjualan yang telah dikomputerisasi, sehingga menghasilkan informasi laporan yang jelas dan lebih akurat. 

2.2      Metode Harga Perolehan

Pada PT. (PLP) PALEM LAMPUNG PERSADA ini menggunakan metode FIFO ( First in, Fist out ). Metode FIFO mengagap bahwa barang yang lebih dulu dibeli atau masuk gudang maka akan dijuan terlebih dahulu. Dengan demikian harga perolehan yang lebih dulu dibeli atau masuk gudang  dianggap akan menjadi harga pokok penjualan lebih dulu juga. FIFO sering kali sejalan dengan aliran fisik barang dagangan, karena dalam manajemen yang baik biasanya barang yang paling lama dijual lebih dulu. Pada metode FIFO persedian akhir ditentukan dengan mengambil harga perolehan per unit dari pembelian paling akhir dan bergerak mundur sampai semua unit dalam persedian mendapatkan harga perolehan.
2.3      Konsep Anggaran Penjualan
Anggaran adalah suatu rencana terperinci yang dinyatakan secara formal dalam ukuran kuantitatif untuk menunjukan bagaimana sumber-sumber akan diperoleh dalam jangka waktu tertentu. 

Anggaran (budget) merupakan suatu rencana atau hasil yang diperoleh suatu penyelesaian tugas perencanaan. Anggaran merupakan alat manajemen dalam mencapai tujuan.

Tujuan anggaran :

Adapun tujuan disusunnya anggaran yaitu sebagai berikut :

a. Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dana.
b. Memberikan batasan atas jumlah dana yang dicari dan digunakan.

c. Merinci jelas sumber dana yang dicari maupun jenis investasi dana, sehingga dapat memudahkan pengawasan.
d. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai hasil yang maksimal.

e. Menampung dan menganalisa serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan.

Manfaat dan Kelemahan anggaran

Adapun manfaat anggaran antara lain sebagai berikut :

a. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.
b. Dapat digunakan sebagai alat untuk menilai kelebihan dan kekurangan pegawai.

c. Dapat memotifasi pegawai.

d. Menimbulkan rasa tanggung jawab pada pegawai.

e. Sumber daya, tenaga kerja, peralatan, dan dana dapat dimanfaatkan seefisien mungkin.

Anggaran selain memiliki manfaat, anggaran juga memiliki kelemahan di antaranya sebagai berikut :

a. Anggaran dibuat berdasarkan taksiran dan asumsi, sehingga mengendung unsure ketidak pastian.

b. Menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu, biaya, dan tenaga yang tidak sedikit, sehingga tidak semua perusahaan mampu menyusun anggaran secara lengkap dan akurat.

c. Pihak yang menyusun suatu anggaran jika dipaksakan maka hasil yang di dapat kurang efektif.

 Anggaran penjualan merupakan dasar penyusunan anggaran lainya dan pada umumnya anggaran penjualan disusun sebelum membuat anggaran yang lainya. Oleh karena itu anggaran penjualan sering disebut anggaran kunci, berhasil tidaknya pada suatu perusahaan bergantung pada keberhasilan bagian pemasaran dalam meningkatkan penjualan. Penjualan merupakan ujung tombak dalam mencapai tujuan perusahaan mendapat laba yang maksimal. Kesalahan dalam penyusunan anggaran penjualan akan mengakibatkan pada anggaran lainya.
Dalam menyusun suatu anggaran penjualan juga terdapat banyak factor yang harus dipertimbangkan diantaranya adalah sebagai berikut :

A. Faktor pemasaran
· Luas pasar yang bersifat : local, regional, nasional.

· Keadaan pesaingan yang bersifat : monopoli, persaingan bebas, dan monopolistis.
· Kemampuan pasar untuk menyerap barang.

· Keadaan atau sifat konsumen merupakan : konsumen akhir, atau konsumen industri. 

B. Factor kemampuan finansial
· Kemampuan membiayai penelitian pasar yang dilakukan.

· Kemampuan membiayai usaha-usaha untuk mencapai target penjualan (modal kerja).

· Kemampuan membeli bahan mentah untuk dapat memenuhi target penjualan.
C. Factor keadaan personalia

· Apakah jumlah tenaga kerja yang tersedia cukup, kurang atau berlebihan.

· Apakah tenaga yang tersedia mampu untuk melakukan tugas-tugasnya agar target yang ditentukan tercapai.

D. Factor lain-lain  

Apakah kebijaksanaan pemerintah akan berubah, misalnya kenaikan harga bahan bakar. Jadi dengan begitu anggaran yang dibuat akan dapat berjalan dengan kondisi yang normal. 
2.4     Sistem dan Prosedur Anggaran Penjualan

System dan prosedur penyusunan anggaran penjualan di PT.(PLP) PALEM LAMPUNG PERSADA yang di peroleh dari data penjualan yang terjadi pada waktu sebelumnya. Sebelum menyusun anggaran penjualan (sales budget) biasanya diawali dengan membuat Forecast penjualan atau biasa di sebut perkiraan / ramalan penjualan pada tahun / bulan yang akan datang. Forecast dibuat berdasarkan data penjualan yang telah terjadi sebelumnya.

Tehnik membuat forecast dapat dilakukan secara kuantitatif dan kuantatif atau gabungan keduanya. Forecast yang dibuat secara kualitatif, seperti menggunakan metode penelitian atau pendapatan (judgement mothod ) sumber penilaian yang dipakai  sebagai dasar melakukan ramalan penjualan antara lain penilaian dari pramuniaga, survey konsumen. Sedangkan forecast yang dibuat secara kuantitatif, umumnya menggunakan metode analisis lini produk, analisis industri, analisis penggunaan akhir. Baik metode statistik maupun metode pendapatan tidak menjamin ketepatan ramalan (forecast) penjualan dengan realisasi. Forecast penjualan akan mendekati realisasi penjualan, apabila ramalan penjualan tersebut dapat disusun berdasarkan kontrak jual beli ( sales contract ).

Adapun metode statistic yang dapat dipergunakan dalam membuat forecast  penjualan, antara lain : analisis trend, standar kesalahan forecast dan analisis korelasi. Pada PT. (PLP) PALEM LAMPUNG PERSADA

2.4.1   Analisis Trend ( Trend Analisis )
Trend merupakan gerakan lamban berjangkau panjang dan cenderung menuju ke satu arah, menaik atau menurun. Analisis trend yang digunakan yaitu : metode least square (metode kuadrat terkecil).

PT.(PLP) PALEM LAMPUNG PERSADA hanya menggunakan 1 (satu ) metode analisis trend, yaitu metode least square. Dalam analisis trend tidak akan ada ketentuan jumlah data histories (n) yang dianalisis, tetapi semakin banyak data (n) semakin baik hasil perhitungan analisisnya. Data penjualan minyak sawit dari PT. (PLP) PALEM LAMPUNG PERSADA selama 4 bulan ditahun 2007 adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1. Tabel Historis penjualan Minyak selama 5 bulan

	Bulan 
	Penjualan

(per bungkus

	Januari
	25000

	Februari
	60000

	Maret
	22400

	April
	30000

	Mei
	27500


Forecast Metode Least Square


Forecast penjualan dengan metode Least Square dapat juga di hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :


Y = a + bX


a = ∑Y 


       n  

         b = ∑ XY

       ∑X²   


Keterangan:



Y = Forecast penjualan



X = Variabel bebas



a = Nilai konstan



b = Koefisien arah regresi



n = Jumlah data




sebelum rumus tersebut digunakan, maka lebih baiknya di susun dalam bentuk tabel seperti berikut ini :


Tabel 2.2. Tabel perhitungan forecast dengan metode Least Square
	n
	Bulan 
	Penjualan (Y)
	X
	X²
	XY

	1
	Januari
	25000
	-1
	1
	-25000

	2
	Februari
	60000
	0
	0
	0

	3
	Maret
	22400
	1
	1
	22400

	4
	April
	30000
	2
	4
	60000

	5
	Mei
	27500
	3
	9
	82500

	 
	   Total
	164900
	5
	15
	      139900



Jika hasil dari masing – masing kolom sudah didapat, maka selanjudnya dapat disubtitusikan dengan angka-angka tersebut ke rumus yang ada sehingga terbentuk suatu persamaan, yang mana persamaan akan digunakan untuk menghitung nilai a, dan  b, yaitu dalam perhitungan sebagai berikut :


a =∑ Y
                  n  

               =  164900 


           5    


a = 32980

b =∑ XY

      ∑X²   

               = 139900 

        15



b = 9326.67
Persamaan trend garis lurus :



Y = a + bx 



Y = 32980 + 9326.67x 

Forecast penjualan bulan 2006 :



Bulan  Januari  : Y = 32980 + 9326.67 (-1)  = 23653.33


Bulan  Februari :Y = 32980 + 9326.67  (0)  = 32980


Bulan  Maret  : Y = 32980 + 9326.67  (1)  = 42306.67


Bulan  April  : Y = 32980 + 9326.67  (2)  = 51633.34


Bulan  Mei  : Y = 32980 + 9326.67  (3)  = 60960.01
Nilai trend pada bulan-bulan berikutnya dapat dihitung

Bulan Juni : Y = 32980 + 9326.67 (4) = 70286.68 dan seterusnya.
Menghitung Standart Kesalahan Forecast (SKF)
Standart Kesalahan Forcast sangatlah penting untuk menentukan metode mana yang paling sesuai. Adapun rumus yang digunakan dalam Standart Kesalahan Forcast yaitu sebagai berikut :


SKF =   ∑( X – Y )²   : n

Keterangan  :



X = Penjualan nyata


Y = Ramalan penjualan


n = Jumlah data yang dianalisis

Metode Least Square

Pada perhitungan sebelumnya Forcast dengan menggunakan metode Least square yaitu :


Y = 32980+ 9326.67X
 Maka tabel yang didapat dari perhitungan SKF penjualan minyak dengan menggunakan metode Least square adalah sebagai berikut :

              Tabel 2.3. Tabel Pehitungan SKF metode Least Square

	Bulan
	Penjualan
	Forecast 
	    x-y
	   (x-y)²

	 
	nyata (x)
	    (y)
	 
	 

	Januari
	25000
	23653.33
	1346.67
	1813520.089

	Februari
	60000
	32980
	27020
	730080400

	Maret
	22400
	42306.67
	-19906.67
	396275510.5

	April
	   30000
	51633.34
	-21633.34
	4680013996

	Mei 
	27500
	60960.01
	-33460.01
	1119572269

	 
	             
	TOTAL 
	           =                       
	6927755696


Dari data tabel yang diatas telah di peroleh jumlah total yaitu sebesar 30.112.500. jumlah tersebut sibtitusikan kedalam rumus berikut :


SKF =   ∑(X – Y)²  : n


SKF =   6927755696 : 5

SKF =  1385551139

SKF =   37222.99208



Jadi hasil yang di peroleh dari nilai Standart Kesalahan Forecast dengan menggunakan metode Least Square yaitu sebasar 37222.99208.
2.5 Menyusun Anggaran Penjualan

Informasi yang didapat dari PT. (PLP)  PALEM LAMPUNG PERSADA tentang harga perkilo gram minyak sawit beserta jumlah distribusi penjualan yaitu sebagai berikut :

                                  Tabel 2.4. Tabel Minyak
	       Jenis Minyak_sawit 
	Harga (Rp)
	Distribusi Penjualan
	Berat per      Kg

	Kosmetik
	3000
	5,05
	6kg

	Mertega
	5000
	25,7
	4kg

	Minyak_goreng
	6000
	35,5
	3kg

	Sabun
	2500
	3,85
	2kg


Atas dasar perhitungan Standar Kesalahan Forecasting, maka setelah diperoleh forcast penjualan minyak sawit bulan Sebtember 2007 dengan menggunakan metode Least quare, maka dapat disusun anggaran penjualan untuk bulan September.

Sebelum menyusun anggaran penjualan dalam bentuk tabel terlebih dahulu kita hitung jumlah anggaran penjualan untuk setiap jenis minyak. Dengan diketahui forecast untuk bulan Juni sebesar 70286.68 per bungkus, yang dapat dirincikan berdasarkan nilai Distribusinya  yaitu dengan perhitungan  sebagai berikut :
Kosmetik : (5,05 x 37222.99208 =354947.734) x Rp3000 = Rp 1064843202

Mertega :(25,7x 37222.99208 =1806367.676) x Rp 5000  = Rp9031838380
Minyak_goreng:(35.5x37222.99208=1321416.21884)xRp6000=Rp7928497313.04
Sabun:(3.85x37222.99208=143308.519508)xRp2500=Rp358271298.77  
                                                                     Jumlah  = Rp 18383450193.81
Berikut ini adalah tabel anggaran penjualan PT.(PLP) PALEM LAMPUNG PERSADA, sebagai anggaran bulan Juni 2006 :
Tabel 2.5. Anggaran Penjualan selama beberapa bulan 2006
	Bulan
	Unit

(Kg)
	Harga Jual 

per Kg
	Jumlah
 (Rp)

	Januari
	22500
	70286.68
	     1581450300

	Februari
	60000
	
	      4217200800

	Maret 
	22400
	
	1574421632


2.6 Sekilas Tentang Python
Python adalah pemrograman yang mudah di perlajari dan ampuh. Python memiliki struktur data tingkat tinggi yang efisien dan pendekatan terhadap pemrograman berorientasi objek (OOP) yang sederhana namun efektif. Bahasa pemrograman ini menjadi umum digunakan untuk kalangan engineer seluruh dunia dalam pembuatan software, bahkan beberapa perusahaan menggunakan python sebagai pembuatan perangkat lunak komersil.
Kelebihan dari bahasa pemrograman Python ini adalah : 
· Python merupakan bahasa pemrograman yang bebas tidak ada batasan dalam penyalinannya atau mendistribusikannya. Terdiri atas source code, debugger dan profiler, fungsi system, GUI (antarmuka pengguna grafis), dan basis data.

· Python juga mudah digunakan dan merupakan bahasa pemrograman yang menawarkan jauh lebih banyak struktur dan dukungan pada program besar yang dimiliki oleh shell.

· Pada sisi lain juga python  menawarkan lebih banyak pemeriksaan kesalahaan dan merupakan bahasa pemrograman tingkat  tinggi.
· Python dapat diaplikasikan keruang lingkup permasalahan yang jauh lebih luas karena tipe datanya yang lebih umum.

· Python memungkinkan kita untuk membagi program menjadi modul-modul yang dapat digunakan kembali dalam program python lainya dan mempunyai koneksi besar modul-modul standar yang dapat digunakan sebagai dasar bagi program atau sebagai contoh untuk awal mempelajari cara memrogram dengan python.

· Python juga memungkinkan kita untuk menulis program yang sangat ringkas dan terbaca. Program yang tertulis dengan python bisanya lebih singkat.

Python dapat dengan mudah digunakan untuk membuat suatu prototype, pembuatan aplikasi dengan cepat, dan rekayasa perangkat lunak secara tradisional, berdasarkan pada permintaan suatu objek. Penggunaan python sebagai perangkat bantu pembantu skrip, memudahkan terjadinya modifikasi oleh pengguna karena keterbukaan kode sumber.
2.7     Sekilas Tentang Tkinter / Tix

Dalam penulisan GUI (Graphical User Interface) terdapat beberapa macam yang salah satunya adalah dengan Tkinter. Modul Tkinter (Tkinter Interface) merupakan standar pembuatan interface python untuk TK GUI Toolkit dari scriptics (http://www.scriptics.com) yang di kembangkan Sun Labs. Setiap GUI Toolkit menyediakan apa yang apa yang disebut widget, yaitu objek user interface seperti button, lisbox, checkbutton, radiobutton, label text dan lain sebagainya. Widget mengkapsulasi detil implementasi dan untuk setiap widget juga sudah didefinisikan perilaku defaultnya sehingga progremer dapat lebih berkonsentrasi pada logikan aplikasinya, dan tentu saja pemakaian Toolkit jauh lebih memudahkan pemrograman GUI.
Tkinter termasuk dalam salah satu modul python. Ada dua macam modul yang paling penting, yaitu modul Tkinter dan modul Tkconstant. Untuk menggunakan Tkinter yang harus dilakukan adalah mengimpor salah satu modul tersebut misalnya saja (from Tkinter import *). Untuk Tkinter mengandung semua class, fungsi dan atribut lainya yang dibutuhkan oleh Tk Toolkit. Untuk menginisialisasi Tkinter, terlebih dahulu harus membuat widget Tk yang disimpan dalam variable root yang merupakan widget yang lainya.

Aplikasi Tkinter banyak menyimpan event-event pada saat mainloop dipanggil.Tkinter menyediakan mekanisme yang powerfull untuk menangani event.

Tix digunakan hanya untuk menunjukan bahwa kita bisa menggukan tix maupun Tkinter, perbedaanya hanya pada penggunaan kata tix diawal method Tkinter.

Tkinter mempunyai beberapa mekanisme untuk mengetur kata letak widget, secara singkat bisa diuraikan tiga buah mekanisme untuk mengatur tata letak widget :

a. Pack mengorganisasikan widget dalam blok. Mekanisme ini cocok untuk dialog atau frame yang tidak menghendaki struktur yang kompleks (tampilan utama dengan menu, dialog dengan 2 tombol, dan jenisnya).
b. Grid mengorganisasi widget dalam struktur yang mirip dengan tabel. Mekanisme ini cocok untuk dialog atau frame yang kompleks dan mempunyai banyak widget.

c. Place mengorganisasikan widget dengan cara menempatkan widget pada posisi spesifik tertentu (koordinat absolute atau relative). Mekanisme ini cocok jika pemrogram ingin menempatkan suatu widget pada posisi spesifik tertentu.

2.8      Sekilas Tentang PostgreSQL
PostgreSQL merupakan suatu software object-relation database management system (ORDBMS) berbasis pada postgres, versi 1.2 yang dikembangkan di University of Colifornia at barkelay Computer Science Departement. Software ini merupakan software yang digunakan dikalangan perusahaan, individu, sekolah, maupun organisasi-organisasi lainya. PostgreSQL di distribusikan dalam dua kategori software yaitu server dan client. Server diperlukan untuk menyediakan layanan basis data sedangkan client diperlukan untuk mengakses basis data, untuk mengakses basis data maka data maka server yang diperlukan harus diaktifkan.
PostgreSQL telah menyertakan software client untuk mengakses basis data, software tersebut dapat diakses melalui shell dan bukan merupakan suatu lingkungan grafis (GUI), software tersebut adalah psql. 

2.9     Sekilas Tentang PygreSQL
Untuk melakukan interfacing dengan Python, kita harus memiliki PyGreSQL yang dapat menggunakan fitur-fitur unggulan pada postgreSQL. PygreSQL merupakan suatu data python yang menghubungkan kesuatu database postgreSQL. PygreSQL dikembangkan dan diuji pada suatu system Netbsd 1.3_BETA, varsi-versi dari pygreSQL dapat berubah sesuai perkembangan dari versi-versi sebelumnya.
Untuk koneksi ke database menggunakan data connect, yang memerlukan beberapa argument parameter dan sintaknya yaitu sebagai berikut :

Connect (dbname, host, port, opt, tty, user, passwd)

· dbname = nama database (dapat berupa string atau tidak diisi (None)).
· host = nama dari host server (dapat berupa string atau tidak diisi(None)).

· port = Port yang digunakan oleh server database (berupa tipe data integer / -1

· opt = Option pada koneksi (dapat berupa string atau tidak diisi(None)).

· tty =Terminal untuk mendebug (dapat berupa string atau tidak diisi(None)).

· user = Nama user postgreSQL (dapat berupa string atau tidak diisi(None)).

· passwd = Password user (dapat berupa string atau tidak diisi(None)).

Suatu database dalam postgreSQL akan dapat digunakan apabila terdapat data pgdb, yang dapat diperoleh pada paket (RPM) postgreSQL – python. Sedangkan parameter dari method connect pada data pgdb yaitu (‘namahost : namadb : namauser : password’).
2.10     Sekilas Tentang Reportlab

Reportlab merupakan suatu software library yang secara langsung menciptakan dokumen dalam bentuk file PDF dengan menggunakan bahasa pemrograman python. Bentuk file PDF sudah menjadi standar untuk dokumen elektronik. Reportlab mempunyai beberapa subdata diantaranya adalah platypus. Platypus ini digunakan untuk membuat tabel dan style dari tabel yang bersangkutan.
Reportlab merupakan paket dari sejumlah sub paket yang menjadi program penhubung kefile PDF. Secara internal, keluaran PDF dapat membangun blok halaman, tanda-tanda operator yang terdapat pada perintah-perintah pdfbase.

Reportlab.pdfbase berisi kode untuk menangani struktur tentang PDF file, dan digunakan untuk menangani parameter. Reportlab.platypus menyediakan suatu tingkat yang lebih tinggi yang abstrak serta digunakan untuk multi dokumen halaman. Suatu derektori demo yang berisi sebagai demonstrasi, dan suatu docs direktori yang dapat diakses dengan notasi paket. Reportlab.lib berisi kode pengembangan aplikasi tentang library, misalnya warna standar, unit dan ukuran halaman. Reportlab.pdfgen subpackage berisi tiga data yaitu canvas.py, textobject.py dan pathobject.py yang menggambarkan tiga kelas. Kelas-kelas tersebut menjadi program penghubung kefile PDF, dalam canvas.py menyediakan metode untuk memperoleh pathobject dan textobject.
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